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MELALUI Dinas PU Bi-
na Marga dan Pematusan,
pemkot sedang ngebut me-
lakukan percepatan pem-
bangunan jalan–middle
east ring road (MERR)
yang digagas rampung pa-
da tahun ini. Sebab sejak
digarap bertahun-tahun
lalu, pembangunan jalan
MERR belum sepenuhnya
tuntas.

Masalah pembebasan la-
han tetap menjadi kendala
hampir semua pemba-
ngunan jalan di Surabaya.
Rata-rata karena warga
menginginkan harga ganti
rugi tanah yang lebih ting-
gi dibandingkan Nilai Jual
Objek Pajak (NJOP). Di
sisi lain, pemkot berargu-
men adanya keterbatasan
anggaran untuk memenu-
hi keinginan warga.

Tapi sedikit demi sedikit,
masalah itu telah teratasi.
Meski pelan tapi pasti,
pembangunan jalan MERR
sudah mendekati final. Ini
terlihat dari pembangunan
jalan yang terus digarap
dan beberapa di antaranya
sudah finish.

Salah satunya jalan MERR
yang menghubungkan ka-
wasan Kedung Baruk de-
ngan Semolowaru. Di antara
dua kawasan ini, jalan su-
dah terbangun tinggal me-
nunggu dibuka untuk umum.
Meski dalam praktiknya,
jalan ini sudah banyak
digunakan masyarakat.

“Pada intinya kami me-
mang belum membuka ja-
lan itu, tapi tidak ada ma-
salah jika masyarakat te-
lah memanfaatkannya,”
kata Kepala Dinas PU Bi-
na Marga dan Pematusan,
Sri Mulyono.

Pembangunan MERR

memang tidak digarap se-
kaligus. Pembangunan ini
dilaksanakan secara ber-
tahap. Itulah kenapa ada
MERR IIA, MERR IIB,
MERR IIC, sesuai tahapan
pengerjaannya. Masing-
masing tahapan memiliki
batas wilayah yang kese-
luruhannya adalah satu
kesatuan.

Sri Mulyono mengakui,
kendala terbesar dalam
pembangunan MERR ada-
lah pembebasan lahan mi-
lik warga di lingkungan pa-
dat pemukiman. Sebab un-
tuk melakukan pembebas-
an itu, sama saja pemkot
harus memboyong ratusan
rumah penduduk. Di sini
lah letak kesulitannya. Ten-
tu tidak mudah bagi pem-
kot untuk memberikan gan-
ti rugi kepada warga yang
rumahnya harus dibongkar
untuk dibuat jalan.

Seperti yang terjadi ke-
tika akan membangun
MERR IIC yang menghu-
bungkan kawasan Semo-
lowaru dengan Arief Rah-
man Hakim. Sepanjang
kawasan yang menjadi
rute MERR ini, ratusan
rumah penduduk harus
dibebaskan.

Sehingga, untuk sekadar
pembebasan lahan ini
membutuhkan waktu ber-
tahun-tahun. Tetapi sete-
lah itu, kini tinggal 12 ru-
mah yang belum dibebas-
kan. “Sebetulnya (uangnya)
sudah siap, tunggu dibayar
saja,” imbuhnya.

Tahun ini, pemkot ber-
konsentrasi membangun
MERR di dua bidang. Yak-
ni memulai pembangunan
jalan antara Jl Semo-
lowaru hingga Arief Rah-
man Hakim, dan melan-
jutkan pekerjaan antara
Kedung Baruk sampai Gu-
nung Anyar. Bahkan pe-
kerjaan fisik MERR antara
Jl Semolowaru hingga
Arief Rahman Hakim akan
masuk tahap lelang pada
Maret ini.

Proses lelang akan dilak-
sanaan oleh pemerintah
provinsi (pemprov) Jatim.

Sri Mulyono mengatakan
pekerjaan fisik jalan
MERR memang tidak ma-
suk dalam kewenangan

pemkot. Pemkot hanya
berwenang untuk pembe-
basan lahannya. Semen-
tara dalam pekerjaan fisik,

Konsentrasi pemkot untuk
mengembangkan infrastruk-
tur di kawasan Surabaya Ti-
mur guna memecah kema-
cetan di pusat kota mulai A
Yani-Perak, sekaligus seba-
gai akses menuju Jembatan
Su ramadu mulai terwujud.

anggarannya ditanggung
oleh Departemen Pekerja-
an Umum (DPU).

Di sisi lain untuk lokasi
Kedung Baruk sampai Gu-
nung Anyar, ia menya-
takan semua lahan sudah
siap dibangun karena su-
dah dibebaskan. Yang ke-
mungkinan bakal menjadi
sandungan adalah me-
lanjutkan proyek ini antara
Gunung Anyar sampai
kawasan Pondok Candra.

Sebab di sepanjang la-
han yang akan digunakan
sebagai jalur pembangun-

an jalan belum ada lahan
yang dibebaskan. Padahal
di lahan tersebut ada
sekitar 200 lebih persil mi-
lik warga. Meski demikian,
Sri Mulyono optimis bisa
menyelesaikan. Alasannya
di jalur yang akan dilewati
kebanyakan adalah tanah
kosong.

ANGGARAN DITAMBAH
Bukti keseriusan pemkot

mempercepat pembangun-
an MERR adalah penam-
bahan anggaran untuk
pembebasan lahan. Tahun

2009 silam, melalui men-
dahului perubahan ang-
garan (MPAK) APBD 2009,
pemkot mengajukan tam-
bahan anggaran untuk
pembebasan lahan terse-
but. Nilainya sangat wah
mencapai Rp 101 miliar.
Pengajuan ini juga telah
mendapat persetujuan
DPRD Surabaya.

Wali Kota Bambang DH
berharap pembangunan ja-
lan ini bisa digarap paralel.
Maksudnya, selama ini
selain MERR, pemkot juga
mengerjakan frontage road
(FR) di Jl Ahmad Yani.

Sama-sama meng-
habiskan anggaran puluh-
an miliar, proyek jalan
yang sama-sama bertujuan
untuk mengurangi kema-
cetan lalu lintas tersebut
diharapkan bisa digarap
bersamaan. “Harapan saya
dua-duanya bisa paralel
karena sama-sama pen-
tingnya,” kata wali kota.

Antara frontage road dan
MERR, menurut wali kota,
dalam konsep awal sebe-
tulnya pemkot lebih sreg
dengan MERR. Jalan ling-
kar timur tersebut digagas
untuk mengatasi kema-
cetan lalu lintas mulai Wa-
ru hingga Perak. Tetapi
konsep itu bergeser karena
adanya percepatan jumlah
kepemilikan kendaraan
bermotor di Surabaya.

“Sebetulnya untuk
periode utara-selatan, ha-
rapannya di MERR. Tapi
karena percepatan jumlah
kendaraan, sedangkan
penambahan ruas jalan
tidak berimbang, ya diha-
rapkan antara frontage
road dan MERR paralel,”
terangnya. (jee)
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MULUS: Jalan MERR IIC dari utara ke selatan di kawasan Kedung Baruk yang kini sudah tampak lempeng setelah diaspal.


